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Contoh:  

  A’rifu =  أعَْزِف    Kataba =  كَتَةَ 

 Al-baiti =  الْــبَيْـتِ   Fa`ala =  فَعَلَ 

اسِقِـيْـن  Yawn =  يوَْم   Ar-rāziqīn = الزَّ

 

Huruf 

Arab Latin  

 Alif = أ

 Ba = ب

 Ta = ت

 Tsa = ث

 Jim = ج

 Ha = ح

 Kha = خ

 Dal = د

 Dzal = ذ

 Ra = ر

 Zai = س

 Sin = ص

 Syin = ش

 Sad = ص

 Dad = ض

Huruf 

Arab Latin 

 Ta = ط

 Dza = ظ

 Ain„ = ع

  Gain = غ

  Fa = ف

  Qaf = ق

  Kaf = ك

  Lam = ل

  Mim = م

  Nun = ن

  Wau = و

 Haa = ھ

  Lam alif = لا

  Hamzah = ء

  Ya = ي

Vokal Pendek Vokal Panjang 

Arab Latin Arab Latin 

 ā ــا a ـَ

 ῑ ــي i ـِ

 ū ــو u ـُ
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Catatan: 

1. Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya yaitu huruf ya ( َي), alif  (  ا), fathah (  َـ). Contohnya seperti :   َقَال

= qāla. 

2. Huruf tasydid ditulis sebanyak 2 kali, contohnya yaitu :  َل  nazzala =نَشَّ

3. Huruf Ta Marbutah  

A. Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

B. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

C. Jika pada bagian akhir ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan al, 

serta bacaan keduanya terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan 

ha (h). 

4. Huruf hamzah menjadi apostrof (‟) apabila huruf hamzah terletak di bagian 

tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah terletak di awal kata, maka 

dalam tulisan arab, huruf hamzah akan dibaca sebagai alif. Contohnya:   ذ  =تَأخْ 

ta’khużu dan   شَيئ= syai’un. 

5. Secara umum, vokal huruf terakhir tidak diberikan pengecualian, tetapi 

diberikan pada huruf terakhir dari kata-kata berikut ini yaitu:  

1. Kata milik, contohnya seperti: baytuka bukan baytuk, kemudian qauluhu 

bukan qauluh. 

2. Huruf vokal terakhir yaitu kata faqwa bukan fawq, tahta bukan taht, bayna 

bukan bayn, wara’a bukan wara’, dan lain-lain. 

3. Kata kerja fi’il, contohnya seperti: qara’a bukan qara’, yasma’una bukan 

yasma’un, yaqulu bukan yaqul, kemudian dzahaba bukan dzahab.  

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab disebut juga dengan huruf ال (alif lam 

al-ma’rifah). Kemudian kata sandang ini ditransliterasi menjadi al- saat diikuti 

oleh huruf syamsiyyah ataupun huruf qamariyyah. Contohnya seperti: al-

zalzalah, al-insan, al-bayt, kemudian al-syamsu. 

7. Penulisan kata “ibnu” atau “bin” yang benar adalah “ibn” dan “bint”. 

Sedangkan untuk penulisan untuk kata “bintu” atau “binti” yang benar adalah 

“bint”. 
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8. Dalam penggunaan transliterasi Bahasa Arab tidak ada penggunaan huruf 

kapital. Tetapi dalam pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku sistem 

EYD, maka harus menggunakan huruf kapital. Contohnya seperti menuliskan 

huruf awal nama seseorang, tempat, bulan serta huruf pertama pada awal 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Contohnya seperti Abu Nasr al-Farabi. Jika terletak kata 

sandang (al-) terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contohnya seperti: Al-Munqiz min 

al-Dalalm. 
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ABSTRAK 

 

Epistemologi ilmu pengetahuan merupakan salah satu cabang dari kajian filsafat 

yang menentukan hidup dan matinya suatu ilmu pengetahuan. Pada saat ini ada 

dua bangunan epistemologi yaitu epistemologi Barat dan epistemologi Islam. 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas berangkat dari persoalan terhadap 

epistemologi ilmu yang berkembang di abad modern saat ini dan sekaligus 

menjawab tantangan ilmu yang tidak sesuai dengan tujuannya lagi. Kebenaran 

ilmu pengetahuan semata-mata disempitkan dalam kajian rasio dan empiris, 

sehingga yang metafisika diabaikan, akibatnya lahirlah netralitas ilmu (Value 

free). Al-Attas menjawab tantangan ilmu yang sekuler dengan kembali kepada 

sumber pengetahuan itu sendiri yaitu Allah SWT. Juga berpegang pada prinsip-

prinsip Islam yang mengenali batas-batas kebenaran pengetahuan dengan cahaya 

hikmah. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan (1) Bagaimana 

langkah-langkah dalam memporeleh ilmu pengetahuan yang benar? (2) 

Bagaimana kontribusi epistemologi Islamisasi ilmu pengetahuan Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas bagi Islam? Penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka (Library Research) yang datanya diperoleh dari hasil membaca dan 

pengumpulan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, seperti data primer 

dan data sekunder. Setelah data diperoleh dari beberapa sumber yang tersedia, 

maka dilakukanlah analisis-deskriptif terhadap data yang telah terkumpul, 

diklasifikasikan, dicari hubungannya, dan kemudian disimpulkan berdasarkan 

dalil-dalil logika dan konstruksi teoritis. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

maka dapat diketahui bahwa, dalam Epistemologi Islam Studi Pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas, epistemologi adalah salah satu cabang filsafat yang 

membahas tentang sumber-sumber ilmu, metode ilmu, serta validitas ilmu. Semua 

kajian ilmu disandarkan pada pandangan dunia Islam. Al-Attas tidak menolak 

bahwa ilmu itu hanya bisa diketahui oleh rasio dan empiris saja, akan tetapi ia 

juga menekankan pentingnya pengetahuan intuisi. Al-Attas menawarkan suatu 

konsep baru tentang epistemologi yang dinamai dengan “Islamisasi ilmu”, 

merupakan sebagai “revolusi epistemologi” dalam pengetahuan. Telrdapat dula 

prose ls dalam Islamisasi ilmul pelnge ltahulan Al-Attas, yaitu l melnghilangkan se lmula 

ulnsulr yang me lncakulp u lnsulr-ulnsu lr magis, animismel, mitologi, dan tradisi buldaya 

yang tidak se llaras delngan Islam, ke lmuldian melmasulkkan u lnsu lr-ulnsulr Islam 

be lse lrta konselp-konse lp ku lnci dalam se ltiap bidang ilmul pe lnge ltahulan saat ini yang 

re llelvan. 

 

 

Kata Kunci: Epistemologi ilmu, Syed Muhammad Naquib Al-Attas. 
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ABSTRACT 

 

The epistemology of science is a branch of philosophical study determining the 

life and death of science.  Currently there are two epistemological buildings—

Western and Islamic epistemology.  Syed Muhammad Naquib Al-Attas started 

from the problem of the epistemology of science developing in the modern era 

and at the same time answering the challenge of science that was no longer fit for 

purpose.  The truth of science was narrowed solely to rational and empirical 

studies, so that metaphysics was ignored, as a result, scientific neutrality (value 

free) was born.  Al-Attas answered the challenges of secular knowledge by 

returning to the source of knowledge itself—Allah Almighty.  He also adhered to 

Islamic principles which recognize the limits of the truth of knowledge with the 

light of wisdom.  This research aimed at answering the problems (1) “What were 

the steps in obtaining correct knowledge?” and (2) “How did Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas epistemology of Islamization of science contribute to Islam?”.  It 

was library research.  The data were obtained from reading and collecting books 

related to research, such as primary and secondary data.  After the data were 

obtained from several available sources, a descriptive analysis was carried out on 

the data collected, classified, looked for relationships, and concluded based on 

logical postulates and theoretical construction.  Based on the research findings, it 

could be seen that, in Islamic Epistemology, Study of the Thought of Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas, epistemology was a branch of philosophy 

discussing the sources of knowledge, methods of science, and the validity of 

science.  All scientific studies were based on Islamic worldview.  Al-Attas did not 

deny that knowledge could only be known through reason and empirical 

knowledge, but he also emphasized the importance of intuitive knowledge.  Al-

Attas offered a new concept of epistemology which is called as “Islamization of 

science”, which was an “epistemological revolution” in knowledge.  There were 

two processes in Islamization of Al-Attas science— eliminating the traditions 

including magic, animism, mythology, and cultural traditions that were not in line 

with Islam; then incorporating Islamic traditions as well as key concepts in every 

relevant field of science today.  

 

Keywords: Epistemology of science, Syed Muhammad Naquib Al-Attas. 
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 الملخص
 

تعد نظرية الدعرفة هي فرع من الدراسة الفلسفية التي تحدد حياة العلم وموته. وصار الآن نوعين من 
الإسلامية. يرى سيد محمد نقيب العطاس مشكلة نظرية الدعرفة هما نظرية الدعرفة الغربية ونظرية الدعرفة 

بالذدف.  نظرية الدعرفة في العلم التي تتطور في العصر الحديث واستجاب تحدي العلوم الذي ينحرف
ورأى أن حقيقة العلم لا تتحدد عن الدراسات العقلانية والتجريبية فحسب وتركت الدراسات 

(. لقد أجاب العطاس على تحديات Value free)، يسبب إلى نشأة الحياد العلمي يتافيييقيةالد
الدعرفة العلمانية بالعودة إلى مصدر الدعرفة نفسه ألا وهو الله سبحانه وتعالى. وهو يتمسك بالدبادئ 
الإسلامية التي تعترف بحدود حقيقة الدعرفة بنور الحكمة. يهدف هذا البحث إلى استجابة 

( وكيف تساهم نظرية 2ول على الدعرفة الصحيحة؟ )( ما هي الخطوات للحص1الإشكالية الآتية )
سيد محمد نقيب العطاس في أسلمة العلوم في الإسلام؟ هذا البحث هو بحث مكتبي يتم الحصول 
على بياناته من قراءة وجمع الكتب الدتعلقة بالبحث تتمثل البيانات الأولية والبيانات الثانوية. وبعد 

متاحة، قام الباحث بالتحليل الوصفي على البيانات التي  الحصول على البيانات من عدة مصادر
جمعها، ثم تصنيفها، والبحث عن العلاقات، ومن ثم استخلاصها بناء على الدلائل الدنطقية والبناء 
النظري. ومن نتائج البحث الذي أجراها الباحث يتبين أن نظرية الدعرفة في نظرية الدعرفة الإسلامية 

س هي فرع من فروع الفلسفة يبحث في مصادر الدعرفة وطرق العلم لسيد محمد نقيب العطا
ولا ينكر العطاس أن  .وصلاحيته. وتستند جميع الدراسات العلمية على النظرة الإسلامية للعالم

الدعرفة لا يمكن إدراكها إلا من خلال العقل والدعرفة التجريبية، بل يؤكد على أهمية الدعرفة البديهية. 
مفهوما جديدا لنظرية الدعرفة ما يسمى بـ "أسلمة العلوم"، وهو "ثورة معرفية" في ويقدم العطاس 

الدعرفة.  هناك عمليتان في أسلمة العلوم لدى العطاس، وهما إزالة الأصول الإسلامية الأصلية التي 
مية تضمنت التقاليد السحرية والأرواحية والأسطورية والثقافية بالإسلام، ثم تطبيق التقاليد الإسلا

 .والدفاهيم الأساسية في كل أنواع من العلوم الدناسبة

 

 الكلمات الدلالية: نظرية المعرفة، سيد محمد النقيب العطاس.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengawali fajar abad 21 terdapat fenomena yang memukau mata, 

kemajuan dan peradaban Barat menjadi magnet bagi peradaban bangsa-bangsa 

lain. Kemajuan teknologi yang menembus batas ruang dan waktu menjadikan 

Barat menjadi role model peradaban abad 21. Kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan dapat menciptakan temuan-temuan baru yang berguna untuk 

peradaban. Semangat yang tinggi tentu membuahkan hasil yang besar bagi 

kemajuan. Hal ini tentunya tak dapat dilepaskan dari peranan intelektual Islam 

sangat memberi pengaruh bagi kemajuan bangsa Barat saat ini. 
1
 

Sebelumnya Islam telah mendahului Barat dalam kemajuan peradaban, 

ini dibuktikan dalam catatan sejarah peradaban Islam, Daulah Abbasiyah 

berhasil tampil kepanggung dunia dalam menghasilkan ilmu pengetahuan dan 

peradaban yang patut ditiru sehingga disebut sebagai The Golden of Age nya 

Islam.
2
 Dapat dilihat dalam jejak sejarah yaitu berkembangnya pusat-pusat 

ilmu pengetahuan seperti sekolah, universitas dan laboratorium, serta tradisi 

menulis buku ilmu pengetahuan di berbagai pusat peradaban Islam seperti 

Spanyol, Mesir, Irak dan Iran. Namun masa kejayaan ini menemui titik 

kemundurannya abad ke 14. Sesudah itu peradaban Islam digantikan oleh 

Barat melalui gerakan Renaisance dan aufklarung. Perkembangan ilmu pada 

zaman Renaisance berlandaskan asas humanisme, individualisme, empirisme, 

rasionalisme, dan sekularisme. 

Dalam bidang ilmu pengetahuan antara Barat dan Timur terdapat 

jurang pemisah dalam memahami ilmu pengetahuan. Akar permasalahan 

dimulai pada pemisahan agama dan ilmu pengetahuan. Sejarah yang dialami 

oleh para ilmuwan Barat begitu membekas dalam ingatan, persekusi mati 

dilakukan karena tidak sesuai dengan undang-undang gereja dan otoritas 

                                                 
1
Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam: Gagasan-Gagasan Besar Para 

Ilmuwan Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 632  
2
 Fitri Wahyuni, Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Upaya Mengurai Dikotomi Ilmu 

Pengetahuan Dalam Islam), Qalamuna, 2018, hlm. 2. 



2 

 

 

wahyu Kristen. Hal ini tentu menjadi cikal bakal terbentuknya persepsi akan 

perlunya dilakukan “sekularisasi” dalam kehidupan masyarakat.
3
 Bangsa 

Barat memandang bahwa agama tidak lagi menghantarkan manusia kepada 

kebenaran. Oleh karenanya, kebenaran dipisahkan dari hal yang bersifat 

keagamaan atau dengan kata lain hal yang bersifat metafisik. Persoalan 

tersebut memiliki akibat yang fatal terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.  

Salah satu aspek krusial dalam bidang ilmu pengetahuan adalah 

Epistemologi, karena ia berkaitan dengan pertanyaan tentang sumber, metode, 

dan validitas kebenaran suatu pengetahuan. Seperti yang dinyatakan oleh 

Hasan Hanafi dan Baqir Sadr, masalah epistemologi sangat menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam perkembangan filsafat dan ilmu 

pengetahuan. Bagi mereka yang tidak memahami epistemologi, akan sulit 

untuk mengembangkan pengetahuannya karena kurangnya alat dan metode 

yang diperlukan.
4
 Selain itu, corak epistemologi yang digunakan juga 

menentukan bentuk pengetahuan yang dihasilkan. Sebuah sistem epistemologi 

yang hanya mengutamakan rasio dan indera akan menghasilkan jenis 

pengetahuan yang berbeda dengan yang dihasilkan dari sistem epistemologi 

metafisik. 

Paham sekular yang telah merasuki bangsa Barat mengakibatkan 

pergeseran pada bangunan keilmuan. Epistemolgi Barat mengangkat peraguan 

dan pendugaan ke tingkat ilmiah dalam hal metodologi. Juga memiliki 

pandangan bahwa keragu-raguan sebagai jalan untuk mencapai kebenaran 

yang absolut.
5
 Dampak dari pemahaman ini adalah bahwa pengetahuan Barat 

modern sering kali dibangun atas dasar semangat kebebasan dan sebagai 

bentuk protes terhadap doktrin ajaran Kristen. Dalam usahanya untuk 

menampilkan pola pikir yang berlawanan dengan tradisi pemikiran agama 

Kristen, pengetahuan Barat modern seringkali mencoba menegaskan 

antitesisnya. 

                                                 
3
 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat (Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-

Liberal), (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm, 29. 
4
 A. Khudori Soleh, Epistemologi Islam: Integrasi Agama, Filsafat, dan Sains Dalam 

Perspektif Al-Farabi dan Ibn Rusyd, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 21. 
5
Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, Terj, Karsidjo Djojosuwarno, 

(Bandung: Penerbit Pustaka, 1981), hlm. 195-196.  
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Bangunan epistemologi peradaban Barat yang lahir pada masa 

renaisans banyak didukung oleh para filosof Barat. Mulai dari Rene Descartes 

yang digelari Bapak filsafat modern mengemukakan pernyataan cogito ergo 

sum, yang artinya “aku berfikir maka aku ada”. Descartes menjadikan tolak 

ukur kebenaran itu rasio dan eksistensi seseorang dilihat dari rasionya.
6
 

Selanjutnya August Comte meyakini bahwa pengetahuan positif-ilmiah adalah 

pengetahuan yang pasti, nyata dan berguna. Ia menampik metafisika dengan 

argumen bahwa segala yang tidak tampak tidak dapat dijadikan pengetahuan.
7
 

Ia juga menganggap bahwa kepercayaan kepada agama adalah sebagai bentuk 

keterbelakangan.
8
 

Perkembangan pemikiran ini diteruskan oleh filsuf setelahnya, di 

antaranya banyak yang menjadi ateis atas pemikirannya. Ludwig Feurbach 

berpendapat bahwa manusia ditempatkan pada prinsip filsafat tertinggi, bukan 

tuhan.
9
 Terdapat juga pentolan ateis yang melahirkan paham komunis yaitu 

Karl Marx, ia berpendapat bahwa “agama adalah candu”. Agama adalah hasil 

keinginan manusia dan segala sendi kehidupan ditentukan oleh hubungan-

hubungan ekonomis.
10

 

Berdasarkan uraian tersebut, epistemologi yang dibangun oleh bangsa 

Barat sarat dari aspek spritual dan jauh dari ruh ketuhanan. Aspek inderawi 

dijadikan patokan keabsahan ilmu. Hal yang berkenaan dengan aspek non 

inderawi dipisahkan dengan ilmu. Sehingga buntut panjangnya melahirkan 

ilmu yang bebas nilai (value free). 

Dalam Islam, sains tidak dapat dianggap sebagai kebenaran mutlak. 

Istilah yang paling sesuai untuk menjelaskan pengetahuan adalah al-'ilm 

karena terdiri dari dua aspek penting. Pertama, semua sumber pengetahuan 

berasal dari al-Qur'an atau wahyu, yang diyakini mengandung kebenaran yang 

mutlak. Kedua, metode mempelajari pengetahuan yang sistematis dan 

                                                 
6
 Budi Handrianto, Islamisasi Sains, (Jakarta: Pustaka al- Kautsar, 2010), hlm. 80. 

7
 Tazkiyah Basa‟ad, Studi Dasar Filsafat, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 56 

8
 Darwis A. Soelaiman, Filsafat Ilmu Pengetahuan: Perspektif Barat dan Islam, (Aceh: 

Bandar Publishing, 2019), hlm.114. 
9
 Ibid, hlm. 80. 

10
 Tazkiyah Basa‟ad, Studi Dasar Filsafat, hlm. 61. 
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konsisten dianggap valid secara sama; setiap metode memiliki bagian dari satu 

kebenaran dan realitas yang sangat bermanfaat dalam menyelesaikan masalah. 

Dua aspek ini menunjukkan bahwa al-'ilm memiliki dasar yang lebih kokoh 

daripada sains dalam konteks Barat; sumbernya adalah Allah yang Maha 

Berilmu dan Maha Pencipta.
11

 

Selanjutnya, realitas ini menunjukkan perbedaan dalam kualitas 

kebenaran. Pengetahuan yang bersumber dari wahyu, atau al-„ilm, dianggap 

memiliki nilai yang lebih tinggi daripada sains. Keunggulan ini akan semakin 

diperkuat dengan adanya metode yang valid, sehingga pengetahuan yang 

dihasilkan tidak hanya bergantung pada wahyu semata, tetapi juga terbukti 

kebenarannya melalui proses mekanisme ilmiah yang valid. 

Antara Islam dan filsafat sains modern terdapat perbedaan paling 

fundamental terutama dalam pengertian mengenai realitas, kebenaran, dan 

hubungannya dengan fakta. Pengertian terhadap istilah-istilah ini memiliki 

dampak yang sangat besar dalam pemahaman ilmu, proses-prosesnya, serta 

nilai-nilai epistemologis, dan pada akhirnya menghasilkan perbedaan 

mendasar dalam pemahaman tentang hakikat manusia.
12

 Proses sekularisasi 

telah menghilangkan Tuhan, jiwa dan seluruh aspek metafisik yang 

mengontrol logika manusia, sehingga penyangkalan terhadap realitas dan 

eksistensi Tuhan tersirat dalam filsafat Barat modern.
13

 

Salah satu tokoh jenius yang dimiliki dunia Islam, Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas memulai kajiannya mengkritik epistemologi ilmu yang telah 

tersekulerkan. Epistemologi yang dibawa oleh Barat sangat tidak fair, karena 

cenderung menganggap pengalaman dan kesadaran mereka sebagai batu 

pijakan dari semua pengalaman dan kesadaran umat manusia yang paling 

patut ditiru dan mengharapkan manusia lainnya dapat menyadari hal 

                                                 
11

 Mujammil Qamar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga 

Metode Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 105. 
12

 Syed Muhammad Naquib al- Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam (Kuala 

Lumpur: International Institute of Islamic Thought and Civiliztion [ ISTAC], 2005), hlm. 125. 
13

 Dinar Dewi Kania, "Pemikiran Epistemologi Al-Attas", (Jurnal Pemikian dan 

Peradaban Islam ISLAMIA vol 11, No.2, 2017), hlm. 17. 
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tersebut.
14

 Ilmu pengetahuan telah terpengaruh oleh elemen-elemen 

pandangan hidup, agama, kebudayaan, dan peradaban individu. Selain itu, 

pendapat dan spekulasi yang mencerminkan unsur-unsur kepribadian, agama, 

dan kebudayaan sering dianggap sebagai bagian dari ilmu pengetahuan. 

Dikatakan bahwa ilmu pengetahuan tidak bisa berdiri bebas dari nilai-nilai 

karena merupakan bagian dari sifat manusia. Segala sesuatu yang dapat 

dipahami oleh akal pikiran dianggap sebagai ilmu pengetahuan, sementara apa 

pun yang berada di luar jangkauan akal pikiran hanya dianggap sebagai fakta 

dan informasi, yang semuanya menjadi objek dari pengetahuan.
15

 

Al-Attas menolak klaim bahwa sains modern adalah sumber kebenaran 

yang paling otoritatif dalam kerangka epistemologi, sebab sains tidak dapat 

sampai pada banyak kebenaran agama. Pada level ini dan dalam pengertian 

ini, sains modern jauh dari kebenaran. Kebenaran dalam Islam adalah puncak 

dari semua aktivitas intelektual yang dapat dicapai manusia dengan potensi 

penuh yang diberikan Tuhan. 

Dalam upaya mengatasi persoalan kekacauan ilmu pengetahuan al-

Attas merekonstuksi pemikiran epistemologi Barat dan Timur. Di antara 

pembahasannya yaitu tentang definisi ilmu, sumber ilmu, saluran ilmu, dan 

pandangan Islamic Worldview. Di antara karakteristik pandangan hidup islam 

ialah:  

1. Berlandaskan wahyu 

2. Tidak hanya berbicara alam fisik, tetapi juga melibatkan manusia dalam 

sejarah, sosial, politik, dan budaya. 

3. Tidak menggunakan spekulasi filosofis sebagai satu-satunya tolak ukur 

kebenaran. 

4. Meliputi pandangan tentang kehidupan dunia dan akhirat.
16

 

                                                 
14

 Wan Mohd Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, (Bandung: Mizan, 

2003), hlm. 122. 
15

 Wan Mohd Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, hlm. 115.  
16

 Adian Husaini, Pendidikan Islam: Membentuk manusia berkarakter dan Beradab, 

(Jakarta: Cakrawala, 2010), hlm. 2. 
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Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, Pertarungan 

epistemologi antara Barat dan Islam menjadi topik yang menarik untuk dikaji 

dewasa ini. Perbedaan cara pandang dunia yang bebeda antara Barat dan 

Timur tentulah menghasilkan benturan yang terus terjadi hingga saat ini. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk membahas pemikiran epistemologi Syed 

Muhammad Naquib Al-Atas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut, permasalahan yang dapat diidentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan epistemologi antara pemikir Barat dan muslim. 

2. Adanya standarisasi dalam kerangka berpikir bangsa Barat. 

3. Perlunya gebrakan kesadaran terhadap pentingnya epistemologi Islam.  

4. Adanya kekacauan dalam hal epistemologi Barat. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kebingungan dalam pembahasan skripsi ini, 

penulis mempersempit fokus masalah dengan menekankan pada penjelasan 

tentang studi epistemologi Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan konsep 

epistemologi islamisasi ilmu. 

D. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan sesuai dengan masalah yang akan 

diteleti, maka penulis merumuskan beberapa masalah. Adapun rumusan 

permasalahan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana ilmu yang benar menurut Syed Muhammad Naquib Al-Atas? 

2. Bagaimana kontribusi pemikiran epistemologi Islamisasi Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas bagi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalaah di atas, maka dalam penelitian ini 

memiliki tujuan: 
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a. Untuk menjelaskan bagaimana panduan untuk memperoleh ilmu yang 

benar menurut Syed Muhammad Naquib Al-Atas. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana kontribusi teori epistemologi Islamisasi 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas bagi Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 

wawasan tentang epistemologi menurut Syed Muhammad Naquib Al-

Attas. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

tambahan pengetahuan tentang epistemologi menurut Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas. 

 

F. Sistematika Penullisan 

Penelitian yang baik dan benar adalah penelitian yang sesuai dengan 

sistematika yang berlaku. Oleh karena itu, penelitian ini akan dibagi menjadi 

beberapa bab dengan urutan sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah yang 

menjelaskan permasalahan epistemolgi yang berkembang di 

Dunia saat ini. Kemudian setelah itu identifikasi permasalahan 

yang terkait epistemologi dan diberikan batasan masalah agar 

penelitian fokus untuk membahas penelitian yang terkait. 

Selanjutnya adalah rumusan masalah, yang berisi rumusan 

masalah yang akan diteliti untuk mengarahkan penelitian. 

Setelahnya, tujuan dan manfaat penelitian, berisi penjelasan 

pentingnya penelitian ini dilakukan serta tujuan yang hendak di 

capai dari penelitian dan sistematika yang akan membantu 

dalam memahami isi keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II: Tinjauan pustaka atau kerangka teori terdiri dari landasan teori 

dan penelitian yang relevan. Landasan teori berisi penjelasan 
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yang membahas mengenai pengertian epistemologi, pengetian 

epistemologi menurut para ahli dan aliran-aliran dalam 

epistemologi. Serta tinjauan pustaka yang berisi rangkuman 

dari literatur yang relevan dengan topik penelitian. Ini 

membantu peneliti untuk menunjukkan pemahaman yang 

komprehensif tentang konteks teoritis dan temuan terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.  

BAB III: Metodologi Penelitian ini berisikan metode yang terdiri dari 

jenis penelitian yang dilakukan, sumber data yang terdiri dari 

data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang 

memaparkan tahapan-tahapan dalam penelitian ini, serta teknik 

analisis data yang menunjukkan tahapan atau cara analisis yang 

dilakukan.  

BAB IV: Penyajian dan analisis data. Pada bab ini data dan analisis 

disatukan, yang mana setiap data yang dikemukakan akan 

langsung diberikan analisisnya masing-masing. Terdiri dari 

biografi tokoh yang diteliti, langkah-langkah dalam 

memperoleh ilmu yang benar serta kontribusi pemikiran 

epistemologi Islamisasi ilmu Syed Muhammad Naquib Al-

Attas bagi Islam.    

BAB V  Penutup, meliputi kesimpulan sebagai jawaban singkat dari 

rumusan masalah yang telah ada dan saran sebagai informasi 

atau petunjuk bagi pembaca atau peneliti selanjutnya yang 

memiliki minat untuk melakukan penelitian tentang analisis 

epistemologi Syed Muhammad Naquib Al-Atas dari penelitian 

yang telah di laksanakan.  

DAFTAR PUSTAKA 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI) 

 

A.  Landasan Teori 

1.   Pengertian Epistemologi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), epistemologi 

adalah cabang filsafat yang membahas mengenai dasar-dasar dan 

pembatasan ilmu pengetahuan. Secara etimologis, epistemologi berasal 

dari gabungan kata Yunani "episteme" yang berarti pengetahuan dan 

"logos" yang merujuk pada penafsiran atau pengetahuan. Oleh karena itu, 

epistemologi dapat diartikan sebagai teori yang membahas tentang ilmu 

pengetahuan atau filsafat ilmu. Secara terminologi, epistemologi merujuk 

pada cabang filsafat yang memperhatikan aspek-aspek seperti hakikat, 

sumber, metode, dan batasan-batasan pengetahuan, yang juga dikenal 

sebagai filsafat pengetahuan.
17

 

Istilah epistemologi diperkenalkan pertama kali oleh filsuf 

Skotlandia J.F. Ferrier (1808-1864). Para ahli berpendapat bahwa 

meskipun istilah epistemologi memiliki beragam definisi, pada dasarnya 

mengacu pada teori pengetahuan. Sebagai contoh, Harun Nasution 

menyatakan bahwa epistemologi adalah ilmu yang mempelajari esensi 

pengetahuan serta metode yang digunakan untuk memperolehnya.
18

 

Kemudian, Mukhtar Latif menyatakan bahwa epistemologi 

merupakan salah satu cabang filsafat yang mengkaji esensi dari 

pengetahuan, atau dengan kata lain, epistemologi adalah disiplin filsafat 

yang secara spesifik berusaha memahami sifat pengetahuan itu sendiri.
19

 

Selain itu, Jalaluddin dalam bukunya filsafat ilmu pengetahhuan 

berpendapat bahwa epistemologi adalah pengetahuan yang berupaya 

                                                 
17

 Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam: Pengantar Falsafah Pengetahuan 

Islam, (Jakarta: UI-Press, 2006), hlm. 2. 
18

 M. Baharudin, Dasar-Dasar Filsafat, (Bandar Lampung: Harakindo Publishing, 2013), 

hlm. 205. 
19

 Mukhtar Latif, Orientasi ke Arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014), hlm. 197. 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang melibatkan proses. Dari sudut 

pandang epistemologis, setiap ilmu pengetahuan merupakan hasil 

pemeriksaan dan pengkajian terhadap suatu benda hingga akhirnya 

diketahui oleh manusia.
20

 

Dari pendapat beberapa tokoh di atas, maka penulis dapat 

menyederhanakannya bahwa epistemologi merupakan cabang falsafah 

yang membahas pengetahuan. Mulai dari cara memperolehnya, tahapan-

tahapan hingga menjadi pengetahuan yang ilmiah yang kebenarannya 

dapat dipertanggungjawabkan dan diakui secara universal. 

2.   Aliran-Aliran Epistemologi 

a. Epistemologi Barat 

Epistemologi Barat terbagi menjadi dua bagian yaitu empirisme 

dan rasionalisme  

1) Empirisme 

Secara etimologis, empirisme berasal dari kata Yunani 

empeiria, emperos, yang berarti berpengalaman. Empirisme dapat 

dijelaskan sebagai pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman 

indrawi secara keseluruhan atau individu. Lebih lanjut, secara 

terminologi, empirisme dapat dikatakan sebagai suatu paham yang 

beranggapan bahwa semua sumber pengetahuan harus dicari 

melalui pengalaman, atau bahwa pengalaman indrawi merupakan 

satu-satunya sumber pengetahuan, dan bukan akal/rasio.
21

 

Tokoh empirisme yang mewakili masa klasik adalah 

Aristoteles, sedangkan pelopor empirisme modern adalah F. Bacon, 

T. Hobbes, John Locke, David Hume, dan John Stuart Mills. 

Aristoteles percaya bahwa pengetahuan indrawi adalah dasar dari 

semua pengetahuan. Tidak ada pemikiran alami sebelumnya. 

Namun dalam pandangannya, sains sejati adalah sains yang 

                                                 
20

 Jalaluddin, Filsafat Ilmu Pengetahuan: Filsafat, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 166. 
21

 Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum. (Jakarta: Ar-Ruzz Media,2011) hlm.156. 
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mengungkap konsep dan makna universal tentang hakikat dan 

hakikat segala sesuatu.
22

 

Usaha pencarian pengetahuan yang dilakukakan oleh 

manusia berlangsung secara terus menerus. Namun, terdapat tradisi 

epistemologi yang telah mengakar kuat menyebabkan membatasi 

diri dalam menggali ilmu pengetahuan. Sehingga apa yang disebut 

dengan pengetahaun hanya berkutat pada dimensi fisik yang 

mengalami. 

2) Rasionalisme 

Secara umum rasionalisme merupakan suatu pendekatan 

filsafat yang menekankan pada akal (rasio) sebagai sumber utama 

pengetahuan. Artinya kontribusi nalar lebih besar dari pada indra, 

sehingga diterima adanya struktur bawaan (ide, kategori). Namun, 

bukan berarti rasionalisme menolak pengetahuan yang berasal dari 

pengalaman, yang notabene merupakan stimulus bagi pikiran. 

Namun, kaum rasionalis masih percaya bahwa kebenaran dan 

kesalahan ditemukan dalam gagasan, bukan pada hal-hal tertentu.
23

 

Pada periode klasik, aliran rasionalisme diprakarsai oleh 

Plato, sedangkan masa modern diteruskan Descarte dan Leibniz.
24

 

Ketiga tokoh ini merupakan tokoh yang paling terkenal dalam 

aliran rasionalisme. 

Dua filsuf besar yang terlibat dalam debat mengenai aliran 

rasionalisme dan empirisme adalah Plato dan muridnya, 

Aristoteles. Plato mewakili kekuatan rasio sebagai sumber 

pengetahuan, sementara Aristoteles mengutamakan peran indra 

sebagai sumber pengetahuan. Plato berpendapat bahwa 

pengamatan melalui indera tidak memberikan pengetahuan yang 

                                                 
22

 Fu‟ad Farid Ismail dan Abdul Hamid Mutawalli, Cepat Menguasai Ilmu Filsafat, 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), hlm. 76.  
23

 Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum, hlm.159. 
24

 Amin Abdullah., Filsafat Islam: Kajian Ontologis, Epistemologis, Aksiologis, Historis 

Perspektif, (Yogyakarta: LESFI, 1992), hlm.30. 



12 

 

 

dapat diandalkan karena sifatnya yang selalu berubah, sehingga 

tidak bisa dianggap sebagai sumber pengetahuan yang valid. 

Melalui eksplorasinya, Plato menemukan bahwa ada kebenaran 

yang abadi di luar pengamatan inderawi, yaitu dunia gagasan atau 

"ide". Bagi Plato, dunia ide memiliki sifat yang tetap, kaku, dan 

abadi. 

Sementara itu, Aristoteles tidak sepenuhnya menolak 

pengamatan inderawi atau pengetahuan yang diperoleh dari indra. 

Ia mengakui bahwa pengamatan inderawi bersifat berubah-ubah, 

tidak tetap, dan tidak kekal. Namun, Aristoteles percaya bahwa 

dengan melakukan pengamatan inderawi yang terus-menerus dan 

penyelidikan terhadap benda-benda konkret, akal atau rasio 

manusia dapat mengabstraksi ide-ide dari pengalaman konkret 

tersebut. Dengan demikian, Aristoteles memperlihatkan bahwa 

pengetahuan bisa dipahami melalui proses rasionalisasi dari 

pengamatan inderawi. 

Tokoh filsuf modern Rene Descartes memulai revolusi 

filsafat di Eropa dengan guncangan skeptismenya (meragukan 

sesuatu). Orang yang dapat dikatakan ada ialah dia yang berpikir 

dan meragukan, karena ragu merupakan satu bentuk berfikir yang 

berarti eksis. Ungkapan yang terkenalnya ialah Cogito Ergo Sum 

“aku berfikir, karena itu aku ada”.
25

 Ini adalah proposisi pertama 

yang baginya adalah pasti. Menurutnya berfikir adalah suatu 

kebenaran yang pasti. Apakah persoalan pikiran manusia 

merupakan persoalan penipuan dan penyesatan atau persoalan 

pemahaman dan pemastian. Yang jelas realitas tersebut merupakan 

asas filsafat Descartes dan titik tolak bagi keyakinan filosofis. 

Sedangkan Leibniz menurut pemahamannya menggagas 

konsep fitrah (sifat) dan menganggap gagasan dan prinsip umum 

sebagai persiapan tersembunyi dalam jiwa yang tidak dapat 

                                                 
25

 Suaedi, Pengantar Filsafat Ilmu, (Jawa Barat: IPB Press, 2016), hlm. 96. 
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dirasakan. Ia perlu dirangsang oleh indranya agar mampu beralih 

kepada perasaan.
26

 Pada dasarnya menurut aliran ini, rasionalisme 

sebenarnya tidak menafikan penggunaan indera, namun indra 

hanya berperan merangsang pikiran dan memberikan informasi 

tentang bahan-bahan yang dapat dicerna oleh pikiran. Jika 

empirisme menggunakan metode induktif, rasionalisme lebih 

memilih metode deduktif.  

b. Aliran-Aliran Epistemologi Islam 

1) Epistemologi Bayani 

Bayani adalah sebuah metode atau pendekatan 

epistemologis yang mencakup disiplin-disiplin ilmu yang berasal 

dari bahasa Arab, seperti tata bahasa (nahwu), hukum Islam (fiqh 

dan ushul fiqh), teologi (kalam), dan retorika (balaghah). Metode 

ini menggunakan pendekatan berbasis bahasa atau linguistik.
27

 

Bayani adalah metode yang menggunakan teks sebagai 

sumber pengetahuan, di mana kebenaran dicari melalui analisis 

teks. Terlepas dari apa yang terjadi di dunia nyata, pedoman 

utamanya ditemukan dalam teks. Dalam konteks pemikiran Islam, 

metode bayani mengacu pada metode tafsir atau takwil yang 

digunakan oleh para ahli untuk mendalami ilmu Al-Qur'an dan 

Hadits.
28

 

Dalam bahasa filsafat yang disederhanakan, pendekatan 

bayani bisa diartikan sebagai model metodologi yang didasarkan 

pada teks. Dalam pendekatan ini, teks suci memiliki otoritas penuh 

untuk menentukan arah kebenaran. Fungsi akal dalam hal ini 

adalah menjaga dan menafsirkan makna yang terkandung dalam 

teks, yang dapat dipahami melalui analisis hubungan antara makna 

                                                 
26

 Poedjawijatna, Pembimbing ke Arah Alam FiIsafat, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 

hlm. 107. 
27

 Mochamad Hasyim, “Epistemologi Islam (Bayani, Burhani, Irfani)”, Al-Murabbi: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 3, Nomor 2, Juni 2018, hlm. 221 
28

 Al Rasyidin, et al, Filsafat ilmu dalam tradisi Islam, (Medan: Perdana Publishing, 

2015), 93. 
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dan kata-kata. Juga dikatakan bahwa dalam epistemologi bayani, 

akal berperan sebagai pengendali atau pengatur hawa nafsu, serta 

sebagai alat untuk mendukung dan menegaskan kebenaran yang 

ditentukan oleh otoritas teks.
29

 

Dalam teologi Islam (ilmu kalam) istilah qiyas disebut 

istidlal (tuntutan mengemukakan alasan) bi al-syahd ‘ala al-ghaib, 

argumen-argumen metafisika tentang masalah ketuhanan, demikian 

terdapat di dalam nahwu dan studi balagha, dalam hal ini yang 

paling dan sangat dituntut ialah kesesuaian teks (nash) dengan 

evidensinya.
30

 

Menurut Imam as-Syafi‟i, tiga asas epistemologi bayani 

adalah al-Qur‟an, as-Sunnah dan al-Qiyas. Kemudian, beliau juga 

menyandarkan pada satu asas lagi, yaitu al-Ijma‟.
31

 

2) Epistemologi Burhani 

Istilah Al-burhan dalam bahasa Arab berarti argumen yang 

jelas dan terang (alhujjah), dan dalam bahasa Inggris berarti bukti 

(tanda tangan, keterangan, penjelasan). Sebagai metodologi, 

pandangan dunia yang lahir dari semangat Yunani didukung oleh 

Aristoteles dan kemudian dibahas secara sistematis dalam 

Organon-nya.
32

 

Epistemologi Burhani adalah perjumpaan Al-Qur'an dengan 

orang-orang di luar Arab, khususnya di Yunani. Seperti diketahui, 

Yunani adalah penghasil para pemikir dan orang bijak, atau Sophia 

(kebijaksanaan), sebutannya para filosof. Para filsuf Yunani lebih 

banyak menggunakan akal dalam mengejar pengetahuan. Proses 

                                                 
29

 Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan 

dan 

Pluralisme Wacana Interreligius, terj. Imam Khoiri, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 

hlm.123 
30

 Muhammad Abed Al-Jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan 

dan Pluralisme Wacana Interreligius, Terj. Imam Khori, hlm. 217 
31

 Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyah al-Aql al-Arabi, (Beirut: al-Markaz al-Tsaqafi al-

Arabi, 1991), hlm. 23 
32

 Muhammad Abed Al-Jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan 

dan Pluralisme Wacana Interreligius, Terj. Imam Khori, hlm. 189-190. 
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Al-Qur'an menghadapkan bangsa-bangsa yang sebelumnya 

memenuhi peran akal budi ini. Lahirlah pertemuan Al-Quran 

dengan cara berpikir Yunani, dengan metodologi Burhan. 

Epistemologi Burhan melibatkan dua metode yaitu deduksi 

dan induksi. Deduksi ialah Metode penalarannya dimulai dari hal 

yang umum ke hal yang khusus. Alat pereduksinya adalah pikiran 

manusia dan ilmu yang diperoleh bersifat universal, sehingga ilmu 

yang diperoleh tidak menimbulkan pengetahuan baru. Induksi 

bekerja dari hal yang khusus ke hal yang umum. Indra manusia, 

telinga, mata, mulut, hidung dan tangan digunakan secara 

bersamaan. Investigasi dilakukan, setelah itu dicari kebenarannya 

dengan perasaan berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh 

dari lokasi kejadian.
33

 

3) Epistemologi Irfani. 

Irfani berasal dari bahasa Arab yaitu Irfan. Yang merupakan 

bentuk dasar (masdar) dari kata ‘arafa yang sama maknanya 

dengan ma‟rifah pengetahuan. Dalam bahasa Arab, al-irfan 

berbeda dengan kata al- ‘ilm. Al-„ilm menunjukkan pemerolehan 

objek pengetahuan melalui transformasi (naql) ataupun rasionalitas 

(„aql), sementara irfan atau ma‟rifat berhubungan dengan 

pengalaman atau pengetahuan lansung dengan objek 

pengetahuan.
34

 Sebutan lain dari pengetahuan yang peroleh ialah 

melalui tersingkapnya tabir pengucapan mudahnya menjadi Kasaf 

(kasyf), sehingga manusia dapar secara langsung menerima 

pengetahuan dari Allah Swt, tanpa perantara dan hijab. 

Menurut Suhrawardi, intuisi (irfani) adalah "teori 

pencapaian," di mana intuisi merupakan sesuatu yang datang 

sebelum teks dan menjadi prasyarat dalam menemukan makna atau 

                                                 
33

 Muhammad Abed Al-Jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan 

Dan Pluralisme Wacana Interreligius, Terj. Imam Khori, hlm. 191. 
34

 A. Khoduri Sholeh, Wacana Baru Filsafat Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 

hlm. 179. 
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mengalami pengalaman spiritual yang mengarah pada bentuk 

pengetahuan tertentu. Paradigma intuisi menurut Hasan Hanafi 

mencakup dua aspek: pengalaman spiritual yang murni dan aspek 

analisis yang dilakukan oleh pemikiran rasional. Oleh karena itu, 

model intuitif merupakan gabungan antara model emosional 

(pemikiran) dan persepsi (burhani). Model ini akhirnya dipadukan 

dengan pembuktian yang rasional.
35

 

Epistemologi irfani adalah pengungkapan atas pengetahuan 

yang diperoleh lewat penyinaran hakikat oleh Tuhan kepada 

hambannya. Pengetahuan irfan inilah yang disebut dengan 

pengetahuan yang dihadirkan (ilm hudhuri) yang berbeda dengan 

pengetahuan rasional. Pengetahuan irfan sesungguhnya adalah 

pengetahuan yang sangat spesial, terbatas dan tertutup. Irfani Islam 

berbeda dengan mistik Barat, pengetahuan irfani lebih berkaitan 

dengan kebersihan jiwa, rasa dan keyakinan hati, sementara mistik 

Barat lebih positivistik. 

Orang-orang seperti ini biasanya telah mencapai maqam 

tertinggi setelah menjalani riyadlah. Orang yang menerima 

pengetahuan langsung ini berada dalam keadaan fana, yang dapat 

didefinisikan sebagai hancur atau mabuk. Di dalam Islam, mereka 

yang disebut sebagai kaum tasawuf atau sufi ialah pelaku dari 

epistemologi irfani. Kaum tasawuf menekankan aspek penyatuan 

antara manusia dan Tuhan.
36

 Tuhan adalah pusat, dan semua orang 

kembali kepada Dia. 
 

B. Tinjauan Pustaka 

Meskipun kajian tentang epistemologi ilmu telah banyak yang 

mengkaji, akan tetapi penulis belum menemukan kajian secara khusus tentang 

epistemologi Syed Naquib Al- Attas. Adapun kajian mengenai tokoh ini masih 

                                                 
35

 Hassan Hanafi, Islamologi 2: Dari Rasionalisme Ke Empirisme, Terj. Miftah Faqih, 

(Yogyakarta: Lkis, 2004), hlm. 301 
36

 Umi Khusnul Khotimah, Tasawuf Islam Dan Pluralisme, Dalam Sururin, Nilai-Nilai 

Pluralisme Dalam Islam: Bingkai Gagasan Yang Berserak, (Bandung: Nuansa, 2005), hlm. 212-

213. 



17 

 

 

bersifat parsial. Oleh karena itu dibutuhkan kajian yang lebih lanjut. Berikut 

ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya: 

Pertama, Skripsi berjudul "Gagasan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

(Studi Pemikiran Pendidikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas)" yang ditulis 

oleh Abdul Gofulr dari Julrulsan Pe lndidikan Agama Islam, Fakulltas Ilmul 

Tarbiyah dan Ke lgu lrulan, Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Syarif Hidayatulllah, Jakarta 

pada tahuln 2008, melngu llas konselp Islamisasi ilmul pe lnge ltahulan yang 

dipelrke lnalkan olelh Sye ld Mu lhammad Naqulib Al-Attas se lbagai "re lvolu lsi 

e lpiselmologi". Dalam implelmelntasinya, gagasan ini melmpe lrtimbangkan stuldi, 

pe lnge lnalan, dan pelmisahan ulnsulr-ulnsu lr yang te lrbelntulk olelh buldaya dan 

pe lradaban Barat. Melskipuln tullisan ini me lnarik karelna me lmbahas poin-poin 

e lpistelmologi dan gagasan pe lmikiran islamisasi ilmul pe lnge ltahulan, namuln 

tidak melnde ltailkan akar pelrmasalahan elpistelmologi. Ole lh karelna itul, pe lnullis 

telrtarik ulntulk mellakulkan kajian yang le lbih komprelhe lnsif.
37

 

Ke ldula, Skripsi belrjuldull Kritik Islamic Worldvie lw Sye ld Mulhammad 

Naqulib Al-Attas Te lrhadap We lstelrn Woldvie lw karya Nu lr Hasan, Prodi Stuldi 

Aqidah Filsafat, Faku lltas Ulshullulddin dan Filsafat, Ulnive lrsitas Islam Nelge lri 

Sulnan Ampe ll, Sulrabaya pada tahuln 2014. Nulr Hasan melnyimpu llkan dalam 

dula poin. Pe lrtama, dia melngatakan bahwa Naqulib Al-Attas be lrpe lndapat 

bahwa pelrspe lktif dulnia Barat belrasal dari imitasi gagasan praktik ge lrelja Barat 

telrhadap citra Islam. Ini dimullai seljak ke lmulncullan Islam dan pe lmbelbasannya 

atas Timulr dari pelngaru lh ke lkaisaran Romawi Byzantiulm. Dari sana, ada 

maksuld telrse lmbulnyi dari Barat, yaitul ulntulk melnghe lge lmoni pelmikiran ulmat 

Islam ataul me lmelngaru lhi alam pikiran ulmat Islam de lngan “melmbaratkannya”. 

Ke ldula, Nulr Hasan me lnyatakan bahwa Naqulib Al-Attas me lnge lmulkakan kritik 

telrhadap pelrspe lktif Barat, khulsulsnya se lkullelrisme l, yang me lrulpakan hasil dari 

libelralismel. Nulr Hasan me lnyatakan bahwa se lkullelrismel adalah salah satul 

contoh dari kelrulntulhan otoritas Kriste ln, pelnghancu lran ulnsulr-ulnsu lr pelnting 

ke lagamaan, pelralihan kelyakinan Kriste ln kel gagasan du lniawi, pelmisahan 

                                                 
37
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antara hak-hak sipil (ke ldulniaan) delngan agama, dan gagasan ke lkulasaan 

ne lgara tanpa agama. Naqulib Al-Attas julga me lmbelri pelringatan agar ulmat 

Islam tidak melngikulti paham selkullelrismel yang de lkat delngan positivisme l, 

yang me lnganggap bahwa hal-hal elmpirik melnciptakan Tulhan barul yang dapat 

melnghilangkan nilai-nilai spiritulal dan Ke ltu lhanan. Ini je llas belrte lntangan 

de lngan Islam.
38

 

Ke ltiga, Julrnal Anwar Mu ljahidin, Elpiste lmologi Islam: Ke lduldulkan 

Wahyu l Se lbagai Sulmbelr Ilmu l Tahuln 2018. Tullisan ini melmbahas telntang 

bagaimana rasionalismel dan elmpirismel sangat belrse lbe lrangan de lngan konse lpsi 

e lpistelmologi Islam.  Ke lduldulkan wahyu l dijadikan otoritas telrtinggi dalam 

melncapai kelbelnaran dalam Islam. Al-qulr‟an dapat dijadikan sulmbelr ilmul 

de lngan pe lrsyaratan kajian delngan me ltodologi yang ilmiah. Pelne llitian ini 

hanya melmbahas kelduldulkan wahyu l de lngan ilmul, seldangkan pe lnullis 

melmbahas pelrsoalan elpistelmologi se lcara komprelhe lnsif dalam suldult pandang 

Barat dan Islam.
39

 

Ke lelmpat, Artike ll de lngan juldull “Pe lmikiran Islam Mode lrn Sye ld 

Mulhammad Naqulib Al-Attas” yang me lrulpakan karya dari Makhfira Nulryanti 

dalam julrnal Sulbstantia, Volulme l 22 Nomor 1, April 2020, Ulnive lrsitas Islam 

Ne lge lri Ar-Raniry Banda Ace lh. Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa alAttas 

melmbe lrikan belbe lrapa konselp yang me lngu lbah, se lpelrti konselp pe lndidikan 

Islam yang be lrtuljulan ulntulk me lmbulat manulsia yang se lmpulrna, yaitul orang 

yang me lnyadari individulalitas melre lka dan melmiliki hulbulngan yang te lpat 

de lngan Tulhan, masyarakat, dan alam. Islamisasi ilmul julga me lrulpakan prosels 

de lkonstrulksi ilmul pe lnge ltahulan Barat ulntulk ke lmuldian dimasulkkan kel dalam 

strulktulr ilmul pelnge ltahulan Islam. Ke ldulanya melnulnjulkkan kelmbalinya 

pe lradaban Islam. Ke lsamaan pelnellitian ini adalah bahwa melrelka melmbahas 

pe lmikiran Sye ld Mulhammad Naqulib Al-Attas te lntang pe lrbeldaan pe lrspe lktif 
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Barat dan Islam. Namuln, pe lnellitian ini be lrbelda dari pe lnellitian pelnullis, yang 

mana pelnullis akan melngu lraikan pandangan e lpistelologi ilmul Al-Attas.
40

 

Ke llima, Julrnal Ansirul, Elpistelmologi Islam Dan Barat karya 

Mulhammad Amin Tahuln 2017. Islam melmiliki kelistimelwaan dalam 

pe lnge lmbangan elpiste lmologi di dulnia. Karaktelr kelwahyu lan yang dimilikinya 

tellah mampul melmpelrtahankan kelbe lnaran yang ditawarkannya. Pe lne llitian ini 

melnawarkan suldult pandang elpiste lmologi Barat dan Timulr. Be lrdasarkan 

pe lnellitian telrse lbult, Pe lnullis be lrangkat dari dula su ldult pandang antara Barat dan 

Islam se lrta melngu lrai worldvielw Islam dan Barat belrdasarkan konselpsi tokoh 

yang pe lnullis telliti.
41

 

Ke lelnam, Julrnal Mawa‟iz Re lkonstrulksi Islamisasi Sains Se lbagai 

Langkah Awal Islamisasi Ilmul: Pe lmikiran Sye ld Mulhammad Naqulib Al-Attas 

karya Dody Irawan yang dite lrbitkan olelh Julrnal Mawa‟iz Vol. 10, no.1 tahuln 

2019. Relkonstrulksi pe lmikiran al-Attas dimullai dari kelkhawatirannya telrhadap 

pe lnye lmpitan makna istilah-istilah ilmiah Islam, yang dise lbabkan olelh ulpaya 

we lste lrnisasi, mitologisasi, pelmasulkan ulnsulr-ulnsu lr gaib, dan selkullarismel. 

Se ljalan delngan strate lgi Islamisasi yang dianultnya, al-Attas me lnggu lnakan 

pe lndelkatan islamisasi ilmul se lbagai langkah ulntulk melmpelrbaiki disiplin ilmul 

modelrn dan melmbelrsihkan ilmul yang tellah telrpelngaru lh olelh pandangan 

se lkullarismel. Bagi al-Attas, pe lnge ltahulan melrulpakan anulge lrah dari Tulhan yang 

masulk kel dalam rulh manulsia, ke lmuldian diintelrpre ltasikan olelh ke lkulatan 

batiniah yang ada di dalamnya, se lhingga me lnghasilkan pelnge ltahulan dan 

be lrbagai belntulk simbol ataul proporsi logis ataul matelmatis. Melskipuln 

pe lnellitian telrse lbult melmiliki kelsamaan dalam pelmbahasan telntang pe lmikiran 

Sye ld Mulhammad Naqulib Al-Attas me lnge lnai pelrulbahan dalam sains yang 

be lrsifat selkullelr, namuln tidak melnje llaskan pokok-pokok e lpistelmologi.
42
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Be lrdasarkan pelmaparan di atas dapat dikeltahuli belrbagai suldult 

pandang e lpistelmologi. Pe lnellitian yang akan pelnullis kaji belrbelda delngan 

pe lnellitian selbe llulmnya. Se lkaliguls me lngisi ke lkosongan dalam aspelk 

e lpistelmologi khulsulsnya dalam pelmikiran Sye ld Mulhammad Naqulib Al-Attas. 

Se lmoga de lngan ke lhadiran skripsi ini diharapkan dapat melle lngkapi dari 

be lrbagai kelkulrangan te lrse lbult. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelne llitian ini adalah pelne llitian pulstaka (library relse larch) yang 

be lrsifat kulalitatif. Pelne llitian kulalitatif me lrulpakan pelne llitian yang dilakulkan 

pada kondisi ilmiah (natulral seltting) langsulng ke l sulmbe lr data, dalam hal ini 

pe lnelliti selbagai instrulme ln kulnci.
43

 Pe lnellitian kelpulstakaan (library re lselarch) 

melngu lmpullkan bahan pelne llitian dari belrbagai litelratulr. Su lmbelr litelratulr yang 

akan dipellajari tidak telrbatas pada bulkul teltapi julga dapat melncakulp dokulme ln-

dokulmeln, julrnal, artikell, majalah, dan sulrat kabar. Foku ls ultama pelne llitian 

ke lpulstakaan adalah melne lmulkan be lrbagai telori, hulkulm, proposisi, prinsip, 

pe lndapat, gagasan dan lain-lain yang dapat digu lnakan ulntulk melnganalisis dan 

melme lcahkan masalah yang dite lliti.
44

 

 

B. Sumber Data 

Data adalah catatan melnge lnai kulmpullan fakta ataul informasi. Dalam 

pe lnggu lnaan selhari-hari, data melruljulk ke lpada informasi yang dite lrima tanpa 

diulbah ataul diintelrpre ltasikan lelbih lanjult. Pelne llitian ini melnggu lnakan dula 

sulmbe lr data, yaitul data primelr dan data selkulnde lr, selbagai be lrikult: 

1. Sulmbe lr Data primelr 

Data primelr adalah data yang dipe lrole lh mellaluli su lmbelr-sulmbe lr 

se lcara langsu lng, ataul dapat diselbult julga se lmula sulmbelr dan bulkul yang 

melnjadi data ultama pelnullis. Adapu ln data-data primelr dalam pelnellitian ini 

adalah pelrtama, bulkul Prole lgome lna to Me ltaphysics of Islam Sye ld M. 

Naqulib Al-Attas. Ke ldula, Islam dan Selku llarismel (Sye ld M. Naqulib Al-

Attas). Ke ltiga, Filsafat dan Praktik Pe lndidikan Islam Sye ld M. Naqu lib Al-

Attas (Wan Mohd Nor Wan Dauld). Ke le lmpat, Islam dan Filsafat Sains 

(Sye ld M. Naqulib Al-Attas). 
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2. Sulmbe lr data selkulndelr 

Data selkulndelr adalah sulmbe lr data yang dipe lrolelh dari sulmbelr 

ke ldula ataul data pelndulkulng u lntulk me llelngkapi telrkait masalah pelnellitian.
45

 

Adapu ln data yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini melngambil 

be lrbagai relfe lre lnsi lain dari belrbagai sulmbe lr. Diantara sulmbelr yang diambil 

adalah yang me lmiliki rellelvansi te lrhadap objelk pelne llitian selpelrti bulkul, 

julrnal, dan artikell pelmikiran Sye ld M. Naqulib Al-Attas  

 

C. Teknik pengumpulan Data  

Tahap awal dalam melmpelrolelh data yang valid adalah delngan 

melngu lmpullkan belrbagai sulmbe lr yang re llelvan de lngan ju ldull pelne llitian. Pelnullis 

melnggu lnakan meltodel dokulme lntasi selbagai alat pelngu lmpullan data. Dokulme ln 

melrulpakan su lmbelr informasi yang pe lnting dalam pelne llitian kelpulstakaan, 

telrmasulk dokulme ln-dokulmeln dari pelne lliti selbellulmnya. Dalam meltodel 

dokulmelntasi, pelnullis melngu lmpullkan selbanyak mulngkin data telrtullis yang 

melncakulp bu lkul-bulkul, julrnal, artikell, dan hasil pelne llitian yang be lrkaitan 

de lngan pe lne llitian ini.
46

 

Adapu ln pelngu lmpullan data dalam pelne llitian ini dilakulkan delngan 

be lbelrapa cara, diantaranya adalah selbagai be lrikult:
47

 

1. Me lngulmpullkan bulkul-bulkul karya Sye ld M. Naqulib Al-Attas. 

2. Me lmbaca dan melnganalisis de lngan ce lrmat karya-karya te lrse lbult ulntulk 

melmahami pandangan dan pelmikiran yang diulngkapkan ole lh Sye ld M. 

Naqulib Al-Attas. 

3. Me lncatat konselp-konse lp dan prinsip-prinsip elpiste lmologi yang dije llaskan 

olelh Sye ld M. Naqulib Al-Attas se llama prose ls me lmbaca dan melne llaah 

karyanya. 

4. Me lncatat kultipan-kultipan yang re lle lvan dari karya-karya te lrse lbult, se lrta 

melngklasifikasikannya be lrdasarkan telma ataul topik telrtelntul. 

                                                 
45

 https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-sekunder/  Diakses pada10 September 2023.. 
46

 Sandu Suyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015) hlm 77-78. 
47

 Sandu Suyoto, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 121. 
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5. Me lne lrapkan pelmahaman dan konselp-konse lp e lpistelmologi yang 

ditelmulkan dari karya-karya Sye ld M. Naqulib Al-Attas ke l dalam karya 

tullisan yang se ldang dikelrjakan. Hal ini dilakulkan ulntulk melmpelrkaya 

argulme ln dan melmpelrkulat dasar teloritis pelne llitian. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Pe lnullisan skripsi ini melnggu lnakan analisis data delskriptif yaitu 

dengan memberikan gambaran dan penjelasan sistematis tentang data-data 

yang diperoleh dalam penelitian, serta karakteristik yang diselidiki 

berdasarkan permasalahan. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian dapat 

didasarkan pada rumusan masalah epistemologi Syed Muhammad Naquib Al-

Attas. 
48

 

Penulis menganalisis serta mendeskripsikan segala hal yang berkaitan 

dengan pokok penelitian ini secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

objek yang semula berasal dari data-data yang ada tentang objek 

permasalahannya. Pendekatan yang digunakan meliputi metode induktif dan 

deduktif. Setelah data dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan, 

mengklasifikasikan, mencari keterkaitannya, dan kemudian menarik 

kesimpulan berdasarkan prinsip-prinsip logika dan konstruksi teoritis. 

Selama proses analisis, dilakukan penyaringan terhadap data yang 

telah dikumpulkan, dengan merangkum dan memilih informasi yang paling 

penting untuk difokuskan, sesuai dengan kerangka studi ini. Agar 

mempermudah dalam penarikan kesimpulan, penulis menampilkan data secara 

visual. Proses ini melibatkan kategorisasi, pengelompokan dalam kategori 

tertentu, dan penyusunan data sesuai dengan sistematika yang sesuai dengan 

peta masalah penelitian ini.
49
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari telmulan dalam pelnellitian telrse lbult, pe lnelliti dapat melnggambarkan 

be lbelrapa kelsimpullan se lbagai re lspons te lrhadap pelrulmulsan masalah. Be lrikult 

adalah hasil simpullan telrse lbult: 

1. Sye ld Mulhammad Naqulib Al-Attas be lrpe lndapat bahwa prosels me lmpelrolelh 

pe lnge ltahulan dimullai delngan me lmbe lrikan de lfinisi se lcara delskriptif. Dia 

melyakini bahwa pe lnge ltahulan be lrasal dari Allah SWT dan dibe lrikan 

ke lpada individul yang me lmiliki jiwa krelatif. Al-Attas me lmbagi pe lncapaian 

dan delfinisi pelnge ltahulan melnjadi dula bagian. Pe lrtama, pelnge ltahulan yang 

dibelrikan olelh Allah ke lpada manulsia se lbagai karulnia-Nya. Ke ldula, 

pe lnge ltahulan yang dipe lrolelh mellaluli ulsaha aktif dan krelatif individul 

be lrdasarkan ulpaya inte llelktulalnya se lndiri, yang me llibatkan pelngalaman, 

pe lnye llidikan, dan pelngkajian. Al-Attas melne lkankan bahwa pelnge ltahulan 

be lrsulmbelr dari Allah SWT dan disalu lrkan mellaluli be lbelrapa salulran, 

se lpe lrti indra yang se lhat, laporan yang be lnar yang didulkulng ole lh otoritas, 

akal yang se lhat, dan intulisi. 

Sye ld Al-Attas me lngklasifikasikan pelnge ltahulan kel dalam dula 

katelgori, yaitul: ilmul ilulminasi (ma‟rifah) dan ilmul sains. Dalam bahasa 

Me llayu l, ilmul ilulminasi diselbult selbagai ilmul pelnge lnalan, seldangkan ilmul 

sains dise lbult selbagai ilmul pe lnge ltahulan. 

Sye ld Al-Attas me lngu lngkapkan bahwa ilmul pelnge ltahulan tidaklah 

ne ltral. Hal ini diselbabkan olelh pe lrbe ldaan pe lmahaman yang dimiliki olelh 

se ltiap buldaya, walaulpuln ada belbe lrapa ke lsamaan yang dipe lngaru lhi olelh 

agama, se ljarah, dan pandangan hidulp. 

Me lnulrultnya, ilmul pelnge ltahulan yang be lnar adalah ilmul yang 

melmiliki batasan kelbe lnaran. Tanpa batasan telrse lbult, ke lbelnaran tidak akan 

pe lrnah telrcapai. Dalam Islam, batasan kelbe lnaran diteltapkan selbagai 

ke larifan ataul hikmah. Ke lbelnaran itul adalah kelbelnaran itul se lndiri; tidak 

kulrang dan tidak lelbih. Mellaluli hikmah, se ltiap kelbe lnaran dibelrikan makna 
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yang se lsu lai. Seltiap objelk ilmul melmiliki batasan kelbe lnaran yang be lrbelda. 

Be lbelrapa di antaranya le lbih dalam dan sullit ditelmulkan dibandingkan yang 

lainnya. Ole lh karelna itul, dalam ulpaya tak he lnti-he lntinya u lntulk 

melne lmulkannya, tidak ada masalah dalam melmbatasi pelne llitian. 

Tuljulannya adalah, delngan bimbingan hikmah, ulntulk melnge lnali batasan-

batasan telrse lbult. 

2. Konse lp e lpistelmologi Al-Attas me lrulpakan ulsaha ulntulk me lre lkonstrulksi 

ke lmbali strulktulr ke lilmulan pelradaban yang te llah telrse lkullarisasi. Sye ld Al-

Attas me lmullainya de lngan me lnjellaskan makna pandangan hidulp ataul 

dulnia Islam yang sangat be lrbelda de lngan pandangan du lnia lainnya, 

telrultama Barat. Konse lp islamisasi ilmu l pe lnge ltahulan olelh Al-Attas 

be lrtuljulan ultama pada islamisasi pikiran, jiwa, dan fisik selrta dampak-

dampaknya te lrhadap kelhidulpan ulmat Islam. Telrdapat dula prose ls dalam 

islamisasi ilmul pelnge ltahulan Al-Attas, yaitul me lnghilangkan se lmula ulnsulr 

yang me lncakulp ulnsu lr-ulnsulr magis, animisme l, mitologi, dan tradisi buldaya 

yang tidak sellaras delngan Islam, ke lmuldian melmasulkkan ulnsulr-ulnsulr 

Islam be lse lrta konse lp-konse lp kulnci dalam se ltiap bidang ilmul pe lnge ltahulan 

saat ini yang re llelvan. 

 

B. Saran 

Dalam pelnellitian ini, disadari bahwa telrdapat kelkulrangan kare lna 

ke ltelrbatasan pelnullis dalam melngakse ls sulmbelr re lfe lre lnsi yang me lmadai. Ulntulk 

melncapai pelradaban ilmul pelnge ltahulan yang u ltulh, pelnting bagi konse lp ilmul 

ulntulk melnyatulkan se lmula kompone ln yang re llelvan. Ole lh kare lna itul, 

diharapkan pelne lliti belrikultnya dapat melnge lksplorasi pe lran adab dalam 

melmbe lntulk hulbulngan antar belrbagai bidang ilmul pelnge ltahulan. Adab 

melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap pelmbe lntulkan ilmul pe lnge ltahulan, 

dan pe lradaban dapat telrancam keltika nilai-nilai adab diabaikan dalam 

melmahami ilmul pelnge ltahulan. 

De lngan pe lmahaman bahwa tullisan ini selde lrhana dan relntan telrhadap 

ke lsalahan selrta kelkhilafan, pelnting ulntulk diakuli bahwa pelnullisan ini tidak 

lulpult dari kelkulrangan. Ole lh kare lna itul, kritik yang me lmbanguln se llalul 
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diharapkan ulntulk melningkatkan kulalitas tullisan ini. Selmoga tullisan ini 

melmbe lrikan manfaat bagi pe lmbaca, sambil diharapkan agar se lgala ke lsalahan 

dan kelkhilafan pelnullis dapat diampulni olelh Allah. 
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